





A. Latar Belakang Masalah 
Alat transportasi merupakan hal yang penting bagi kehidupan bermasyarakat, 
karena transportsasi dapat mempermudah segala sesuatunya. Transportasi sendiri 
ialah pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Jadi 
pengertian tranportasi berarti sebuah proses, yakni proses pemindahan, proses 
pergerakan, proses mengangkut dan mengalihkan di mana proses ini tidak bisa 
dilepaskan dari keperluan akan alat pendukung untuk menjamin lancarnya proses 
perpindahan sesuai dengan waktu yang diinginkan. 
Dalam perkembangannya alat transportasi dibagi dalam beberapa macam 
yaitu; angkutan umum, kendaraan pribadi, angkutan barang, dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini akan dibahas tentang angkutan umum. 
Angkutan umum (public transportation) adalah semua jenis atau tipe dari 
moda transportasi yang permintaannya dikhususkan untuk kebutuhan 
pergerakan yang bebas orang dan barang, untuk kepentingan masyarakat 
umum  dalam kegiata mereka mencukupi kebutuhannya, jenis angkutan 
memiliki kriteria yang terdiri atas angkutan umum dan angkutan penumpang, 
masing-masing memiliki jenis kendaraan dan fasilitas yang berbeda-beda. 
Contohnya taksi, angkot, bis kota, ojek, dan masih banyak yang lainnya.
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Ojek  merupakan sepeda motor yang dibuat menjadi kendaraan umum untuk 
mengantarkan penumpang ketempat tujuannya.
2
 Seiring berkembangnya jaman 
dan untuk mempermudah seseorang dalam memesan ojek lagi tanpa harus 
berjalan menuju pangkalannya. Maka muncul yang namanya ojek online. 
Di Indonesia ojek online ini muncul pertama kali ada tahun 2010 dan yang 
mengawali adalah GO-JEK. Perusahaan ini atau GO-JEK terlahir dari ide sang 
kreator yaitu Nadiem Makariem yang juga menjabat sebagai Managing 
Director serta sebagai CEO (Chief Executive Officer) dari GO-JEK. Nadiem 




GO-JEK yang merupakan maha karya dari salah satu putra bangsa yang 
awalnya lahir dari seseorang yang memiliki niat tulus dan baik untuk 
memberikan solusi dalam memudahkan kehidupan sehari-hari di tengah 
kemacetan perkotaan. Kala itu orang yang memprakasai GO-JEK berpikir, 
bagaimana masyarakat bisa mendapatkan layanan yang mudah, aman, 
nyaman, dan terpercaya dengan tarif yang jelas. Sementara mitra 
mendapatkan fasilitas yang memudahkan mereka untuk mendapatkan 
customer dan juga meningkatkan penghasilan mereka. Layanan GO-JEK 
sendiri nyatanya cukup diminati oleh semua kalangan masyarakat dan juga  
orang-orang yang menjadi mitra mereka, meskipun jumlah dari orang-orang 
yang meminati GO-JEK tidak sebesar sekarang. 
                                                             
2
 J.S.Badudu dan Sutan Mohammad. 1994. Kamus Umum Bahasa Indonesia. PT. 
Integraphic. Jakarta. 48. 
3
 https://www.go-jek.com/ diakses pada 4 Januari 2018 pukul 12.00 WIB. 
3 
 
Dalam proses operasionalnya sekarang GO-JEK telah mencakup ke dalam 
50 kota yang ada di Indonesia. Awalnya GO-JEK dimulai dari Jakarta pada 
tahun 2010. Kemudian menyusul Bandung, Bali, Surabaya, dan Makassar 
Pada tahun 2014. Ditahun 2015 GO-JEK hadir di 5 Kota besar Indonesia 
yaitu; Medan, Balikpapan, Semarang, Yogyakarta, dan Palembang.
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 Pada 
tahun 2016 GO-JEK hadir di Kota Malang, Solo, dan Samarinda. Untuk 
tahun 2016-2017 ada GO-JEK hadir dibeberapa Kota yaitu; Manado, Batam, 
Padang, Pontianak, Mataram, Sidoarjo, Gresik, Semarang, Solo, Sukabumi, 
Pekanbaru, Jambi, dan Banjarmasin (tidak sesuai urutan). Kemudian pada 
tahun 2017 merambah 25 kota baru yaitu; Kediri, Madiun, Jember, 
Banyuwangi, Pasuruan, Mojokerto, Madura, Probolingo, Purwokerto, 
Magelang, Salatiga, Tegal, Cilacap, Pekalongan, Cirebon, Tasikmalaya, 
Garut, Sumedang, Purwakarta, Karawang, Serang, Belitung, Bukittinggi, 
Banda Aceh, dan Pemantang Siantar,
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 sehingga GO-JEK telah hadir di 50 
kota. 
Berikut adalah layanan yang disediakan oleh GO-JEK ; G O - J E K ;  
G O - J E K , G O - R I D E ,  G O - C A R ,  G O - F O O D ,  G O - M A R T ,  
G O - S E N D ,  GO-BOX,  G O - T I X ,  G O - M E D ,  G O - L I F E ;  GO-
MASSAGE,  G O - C LE A N ,  GO-GLAM,  G O - A U T O ,  G O -
P A Y ; GO-PAY,  GO-POINTS,  GO-PULSA.
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Sebagai perusahaan yang dapat dibilang masih baru PT. GO-JEK mampu 
berkembang pesat dan bertahan sampai sekarang. Padahal bisa dibilang 
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banyak pendatang baru yang bermunculan dengan menawarkan promo-promo 
menarik serta produk-produk yang dapat menggagu eksistensi dari GO-JEK 
sendiri dalam menarik para pelanggan, akan tetapi GO-JEK tetap bertahan 
sampai sekarang. 
Sebagai penyedia layanan jasa yang memiliki peran untuk mempermudah 
masyarakat, GO-JEK pastinya juga memilih mahasiswa sebagai target untuk 
memakai jasa mereka. Karena mahasiswa memiliki tingkat mobilitas yang 
tinggi sehingga mereka memerlukan GO-JEK untuk berbagai macam 
keperluan. 
Untuk tetap mempertahankan eksistensinya di dalam layanan penyedia 
jasa transportasi online, GO-JEK pasti juga memikirkan cara bagaimana bisa 
untuk memikat atau mendapatkan pelanggan dari kalangan mahasiswa. Karena 
mahasiswa banyak yang memiliki smartphone sehingga mereka dapat 
menggunakan aplikasi GO-JEK kapan dan dimana saja. 
Dengan makin banyaknya penyedia jasa trasnsportasi online penting untuk 
memiliki citra merek yang kuat merupakan suatu keharusan bagi sebuah 
perusahaan. Karena citra merek merupakan sebuah aset yang sangat berharga 
bagi sebuah perusahaan. Dibutuhkan kerja keras dan membutuhkan waktu 
yang cukup lama dalam membangun citra merek yang baik. Oleh karena itu 
citra merek sangat penting untuk mempertahankan posisi perusahaan di pasar 
dari para pesaing-pesaing lama maupun baru yang ada. 
Citra merek sendiri sangat membantu dalam memasarkan produk-produk 
dan kualitas dari perusahaan. Bagitupun sebaliknya citra merek juga dapat 
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mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih penyedia jasa transportasi 
online.  
Dengan tingginya mobilitas yang dimiliki apakah masih sempat bagi 
mahasiswa untuk memperhitungkan citra merek sebagai komponen untuk 
memutuskan melakukan pembelian? Berdasarkan uraian diatas, maka dalam 
penelitian ini penulis mengangkat judul “PENGARUH CITRA MEREK 
TERHADAP KEPUTUSAN MENGGUNAKAN GO-JEK PADA 
MAHASISWA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah citra merek memiliki pengaruh terhadap keputusan menggunakan 
GO-JEK pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh dari citra merek terhadap keputusan 
menggunakan GO-JEK pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Malang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Memberikan gambaran kepada GO-JEK betapa pentingnya citra merek 
terhadap pengambilan keputusan untuk memilih penyedia jasa 
transportasi online dari konsumen. 
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b. Memberikan gambaran tentang bagaimana bisa mempertahankan 
konsumen dari kalangan mahasiswa. 
2. Manfaat Ilmiah 
a. Sebagai bahan referensi dalam memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini. 
b. Sebagai acuan bagi pihak-pihak yang ingin  mengadakan penelitian 
lanjutan pada masalah yang sama. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini terdiri dari beberapa bab yang secara rinci 
sebagai berikut: 
BAB I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 
masalah, asumsi dasar penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II merupakan teori-teori yang berkaitan dengan isi pemasaran, citra 
merk, perilaku konsumen, dan teori-teori lain yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti dalam penelitian ini. 
BAB III merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini. Adapun yang termasuk dalam bab 3 ini meliputi, pendekatan penelitian, 
jenis penelitian, format penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, 
definisi operasional variabel, hipotesisn teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data. 
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BAB IV merupakan pembahasan hasil yang didapat dari penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. 
BAB V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
